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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kepada Allah SWT berkat Rahmat, Hidayah, dan Karunia-

Nya kepada kita semua sehingga kami dapat menyelesaikan proposal inovasi 

daerah dengan judul “PERMAISURI DANCING” tepat pada waktunya. 

Adapun tujuan dari penulisan proposal ini adalah untuk mengikuti lomba 

inovasi daerah Kota Mataram 2022. 

Pada kesempatan ini juga, kami hendak menyampaikan terima kasih 

kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan moril maupun materiil 

sehingga proposal inovasi daerah ini dapat kami selesaikan. 

Akhir kata, kami berharap semoga proposal inovasi daerah ini dapat 

berguna bagi masyarakat Kota Mataram khususnya ibu hamil dan melahirkan 

sehingga angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian bayi (AKB) menurun, 

serta dapat meningkatkan pelayanan profesional di RSUD KOTA MATARAM. 
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pelayanan kegawatdaruratan 
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pengetahuan dokter 
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Pembahasan: 

Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) merupakan tolak 

ukur dalam menilai status kesehatan disuatu negara. Tinggi atau rendahnya Angka 

Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) dapat dilihat dari kemampuan 

dalam memberikan pelayanan obstetric yang bermutu dan menyeluruh (WHO, 

2011). 

Angka kematian ibu (AKI) tahun 2019 sebanyak 6 orang, 2020 sebanyak 7 

orang dan pada tahun 2021 sebanyak 15 orang ibu hamil per 9420 sasaran ibu 

hamil, sedangkan angka kematian Bayi (AKB) di kota Mataram pada tahun 2019 

yaitu 78 orang per 7.761 kelahiran, tahun 2020 sebanyak 70 orang per 7.316 

kelahiran dan pada tahun 2021 AKB bertambah menjadi 84 orang per 6.986 

kelahiran hidup. 

Salah satu inovasi yang dikembangkankan oleh RSUD Kota Mataram 

adalah Program “Permaisuri Dancing (Persalinan Aman, bayi sehat, ibu berseri 

dengan ANC rutin USG)” melalui pemanfaatan aplikasi Emergency Button dan 

pendampingan puskesmas dalam pelaksanaan Antenatal care (ANC) terpadu. 

Dalam pemanfaatan Emergency Button tidak hanya sebatas pada petugas 

Kesehatan namun juga pad ibu hamil yang menjadi penerima layanan 

kegawatdaruratan. Sedangkan dalam proses pendampingan dalam layanan ANC 

terpadu, RSUD Kota mataram memberikan pelatihan USG dasar guna memberikan 

layanan parupurna dalam menjalankan pelayanan paripurna. Sehingga diharapakan 

dengan adanya inovasi Permaisuri Dancing ini, dapat memperpendek waktu tunggu 

tunggu pasien dalam mendapatkan layanan kegawat daruratan sehingga dapat 

menurunkan AKI dan AKB.   

Inovasi Permaisuri Dancing ini merupakan inovasi yang dikembangkan 

secara mandiri oleh SDM internal Rumah Sakit, dimana aplikasi Emergency Button 

dalam Inovasi Permaisuri Dancing telah disederhanakan saat melakukan aktivasi 

dengan menyesuaikan kondisi di lapangan. Selain itu, adanya inovasi ini sejalan 

dengan program Pemerintah dalam pengembangan ANC terpadu guna menurunkan 

AKI dan AKB.  
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INOVASI LAYANAN PUBLIK RSUD KOTA MATARAM 

PERMAISURI DANCING 

(PERSALINAN AMAN, BAYI SEHAT, IBU BERSERI DENGAN ANC RUTIN USG) 

Oleh: 

dr. NK. HJ. Eka Nurhayati., Sp.OG., K.Fer 

dr. Ida Bagus Yuda Andika, M.Biomed.,Sp.OG 

Astuti Sastrawati., SST 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemerintah telah menetapkan bencana non alam Covid-19 sebagai bencana 

nasional melalui Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2020 

tentang Penetapan Bencana Non alam Penyebaran Corona Virus Disease 2019 

(COVID-19) sebagai Bencana Nasional. Dalam situasi normal, penurunan Angka 

Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) di Indonesia masih menjadi 

tantangan besar dan diperberat dengan adanya pandemi Covid-19 mengingat 

adanya batasan dalam hal akses dan kualitas layanan. Hal ini menyebabkan 

munculnya beberapa permasalahan dalam pelayanan Kesehatan yang salah 

satunya berupa terganggunya layanan kegawatdaruratan pada proses rujukan di 

Fasilitas Kesehatan Rujukan Tingkat Lanjut (FKRTL).  

Salah satu inovasi yang dikembangkankan oleh RSUD Kota Mataram 

adalah Program “Permaisuri Dancing (Persalinan Aman, bayi sehat, ibu berseri 

dengan ANC rutin USG)” melalui pemanfaatan aplikasi Emergency Button. 

Emergency Button menjadi salah satu strategi yang direalisasikan sebagai salah 

satu sarana komunikasi yang terintegrasi dengan call center dalam program PSC. 

Permaisuri Dancing memberikan dampak positif yang sangat signifikan terhadap 

masyarakat Kota Mataram dan siapa saja yang sedang berada di Kota Mataram 

yang membutuhkan pelayanan kegawatdaruratan obstetric, serta dapat 

meningkatkan kualitas Ante Natal Care (ANC) yang baik untuk untuk mendekteksi 

adanya resiko dalam kehamilan dan persalinan. 
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B. Permasalahan dilakukannya Inovasi Daerah 

Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) merupakan tolak 

ukur dalam menilai status kesehatan disuatu negara. Tinggi atau rendahnya Angka 

Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) dapat dilihat dari kemampuan 

dalam memberikan pelayanan obstetric yang bermutu dan menyeluruh (WHO, 

2011). Demikian pula kasus kejadian stunting, berdasarkan data dari Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) per Januari 2021, 

angka stunting di Indonesia mencapai 27,6 persen. World Health Organization 

(WHO) berpendapat bahwa masalah kesehatan masyarakat dapat dianggap kronis 

bila prevalensi stunting lebih dari 20 persen. Tentunya diperlukan peran berbagai 

pihak untuk membantu menurunkan angka stunting di Indonesia, salah satunya 

dalam bidang obstetri dan ginekologi. 

Angka kematian ibu (AKI) tahun 2019 sebanyak 6 orang, 2020 sebanyak 7 

orang dan pada tahun 2021 sebanyak 15 orang ibu hamil per 9420 sasaran ibu 

hamil, sedangkan angka kematian Bayi (AKB) di kota Mataram pada tahun 2019 

yaitu 78 orang per 7.761 kelahiran, tahun 2020 sebanyak 70 orang per 7.316 

kelahiran dan pada tahun 2021 AKB bertambah menjadi 84 orang per 6.986 

kelahiran hidup. 

Faktor yang berkontribusi terhadap kematian ibu, secara garis besar dapat 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu penyebab langsung dan penyebab tak langsung. 

Penyebab langsung kematian ibu adalah faktor yang berhubungan dengan 

komplikasi kehamilan, persalinan dan nifas seperti perdarahan, pre-

eklampsia/eklampsia, infeksi, persalinan macet dan abortus, sedangkan penyebab 

tidak langsung kematian ibu adalah EMPAT TERLALU, yaitu terlalu muda, terlalu 

tua, terlalu sering melahirkan dan terlalu dekat jarak kehamilan. Penyebab lainnya 

yaitu TIGA TERLAMBAT (terlambat mengenali tanda bahaya dan mengambil 

keputusan, terlambat mencapai fasilitas kesehatan, dan terlambat dalam 

penanganan kegawatdaruratan). Deteksi dini juga memiliki peran penting dalam 

menurunkan AKI dan AKB sehingga dapat menentukan skrining resiko tinggi pada 

ibu hamil dan persalinan. FKTP yang merupakan layanan pertama masyarakat 

menjadi sangat penting dalam assessment awal guna mengidentifikasi status 
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Kesehatan ibu dan bayi selama proses kehamilan, namun kurangnya sarana 

pendukung berupa USG dan Dokter sebagai user yang mumpunin akan menjadi 

kendala dalam mendukung program ANC terpadu. 

C. Maksud dan Tujuan Inovasi Daerah 

Adapun maksud dan tujuan inovasi ini diklasifikasikan menjadi tujuan umum dan 

tujuan khusus, yaitu 

1. Tujuan jangka panjang 

Untuk menurunkan Angka Kematian Ibu (AKI), Angka Kematian Bayi (AKB), 

dan Angka kejadian stunting sebagai sarana untuk menjamin Safe 

Community. 

2. Tujuan jangka pendek 

a. Meningkatkan kualitas pelayanan Ante Natal Care (ANC) 

b. Meningkatkan akses pelayanan kegawatdaruratan untuk ibu hamil dan 

ibu melahirkan 

c. Meningkatkan koordinasi antara FKTP dan FKRTL 

d. Mempermudah sistem rujukan bagi ibu hamil dan ibu melahirkan 
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BAB II  

LANDASAN/DASAR PERATURAN 

a. Undang-undang No.29 Tahun 2004 tentang Praktek Kedokteran 

b. Undang-undang No.44 Tahun 2009 Tentang Rumah Sakit 

c. Keputusan Walikota Mataram Nomor: 565/XII/2010 tanggal 1 Desember 2010 

tentang Penetapan Rumah Sakit Umum Daerah Kota Mataram Sebagai Badan 

Layanan Umum Daerah. 

d. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2020 tentang 

Penetapan Bencana Non alam Penyebaran Corona Virus Disease 2019 

(COVID-19) sebagai Bencana Nasional. 

e. Perpres No.72 Tahun 2021 tentang percepatan penurunan stunting 

f. Keputusan Presiden (Kepres) Nomor 3 Tahun 2021 tentang Satuan Tugas 

Percepatan dan Perluasan Digitalisasi Daerah (Satgas P2DD) 

g. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07/Menkes/4626/2021 Tentang 

Lokus Kegiatan Penurunan Angka Kematian Ibu dan Angka Kematian Bayi 

Tahun 2022 

h. Permenkes No.29 Tahun 2019 tentang penanggulangan gizi bagi anak akibat 

penyakit 

i. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 

Tentang Sistem Penanggulangan Gawat Darurat Terpadu 

j. Pergub nomor 68 tahun 2020 tentang Aksi Percepatan dan Pencegahan 

Penurunan Stunting Terintegrasi 

k. Perda Provinsi NTB Nomor 7 Tahun 2011 tentang Perlindungan dan 

peningkatan Kesehatan Ibu, Bayi dan Anak Balita 

l. Kementerian Kesehatan RI, 2020. Pedoman Pelayanan Antenatal Terpadu 

Tahun 2020 edisi ketiga. Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat. Jakarta 

m. SK Perdir Nomor 800/3538/RSUD/XII/2021 tentang Pembentukan Tim 

Permaisuri Dancing Pada Rumah Sakit Umum Daerah Kota Mataram 

n. Dalam dokumen perencanaan, inovasi ini telah masuk pada RBA (Rencana 

Bisnis dan Anggaran) Rumah Sakit serta RKPD Tahun 2020 dan Tahun 2021 

pada mata anggaran kegiatan Penyediaan Layanan Kesehatan untuk UKM dan 

https://jdih.setkab.go.id/PUUdoc/176396/Keppres_Nomor_3_Tahun_2021.pdf
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UKP Rujukan (1.02.02.2.02) sub Kegiatan Operasional Pelayanan Rumah Sakit 

(1.02.02.2.02.32). 

BAB III  

PELAKSANAAN DAN PENERAPAN 

 

A. Pelaksanaan dan Penerapan Inovasi Daerah 

1. Rapat persiapan 

Langkah awal dalam proses pelaksanaan Program Permaisuri Dancing 

dengan melaksanakan rapat persiapan intern untuk menyusun konsep yang 

akan diusung dalam program Permaisuri Dancing dengan rincian tahapan 

sebagai berikut : 

1. Rapat koordinasi dengan jajaran manajemen terkait rencana inovasi 

Permaisuri Dancing 

2. Pembentukan Tim Permaisuri Dancing penetapan tujuan dari program 

Permaisuri Dancing, bentuk pelaksanaan program Permaisuri Dancing 

yang menekankan pada pengaktifan emergency button (EB), pelatihan 

USG dasar bagi dokter umum yang ada di FKTP dan pendampingan 

dalam layanan obstetric dan gynekolgi di FKTP. 

3. Pertemuan dengan Bidan Puskesmas untuk melakukan identifikasi 

pelaksanaan ANC, proses rujukan pada FKTP serta kendala yang 

dialami dalam proses tata laksana pelayanan obstetri dan ginekologi. 

4. Sosialisasi Permaisuri dancing dengan Dinas Kesehatan Kota Mataram 

dan Puskesmas se-Kota Mataram. 

5. Pelatihan UGS Dasar untuk skrining pada kehamilan Trimester I, II dan 

II I bagi Dokter Puskesmas se-Kota Mataram.  

6. Road to Puskesmas se-Kota Mataram guna mengevaluasis penerapan 

hasil pelatihan UGS dasar dan pemanfaatan Emergency Button. 

7. Membentuk Whatsapp group (WAG) guna memudahkan proses 

koordinasi dan komunikasi dalam peningkatan layanan ibu hamil dan 

melahirkan. 

2. Sosialisasi Inovasi “Permaisuri Dancing” kepada Puskesmas (FKTP) Se 

Kota Mataram, Dinas Kesehatan Kota dan Pemerintahan Kota Mataram  
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Sosialisasi Inovasi “Permaisuri Dancing” dilakukan tanggal 30 

November 2021. “Permaisuri Dancing” merupakan kepanjangan dari 

“Persalinan aman, bayi sehat, ibu berseri dengan ANC rutin USG” yang 

menekankan pada tujuan meningkatkan kualitas pelayanan Ante Natal Care 

(ANC), meningkatkan akses pelayanan kegawatdaruratan untuk ibu hamil dan 

ibu melahirkan, meningkatkan koordinasi antara FKTP dengan FKRTL, dan 

mempermudah sistem rujukan bagi ibu hamil dan ibu melahirkan. Pada saat 

sosialisasi, RSUD Kota Mataram membantu mengaktifkan Emergency Button 

(EB). Sosialisasi dilakukan dengan menyampaikan tujuan dari Program 

Permaisuri Dancing dan bimbingan dalam melakukan aktivasi EB. Emergency 

button ini berfungsi untuk dapat meningkatkan akses pelayanan 

kegawatdaruratan untuk ibu hamil dan ibu melahirkan sehingga diharapkan 

melalui petugas kesehatan di setiap intansi terkait dapat 

meneruskan/menghimbau pengaktifan EB kepada pasien terutama ibu hamil 

dan ibu melahirkan dalam keadaan gawat darurat. 

3. Pelatihan USG Dasar Bagi Dokter Umum Puskesmas Se-Kota Mataram 

Pelatihan USG bagi Dokter Umum Puskesmas se Kota Mataram 

dilakukan selama 2 hari yaitu tanggal 7 dan 8 Desember 2021. Pada 

pelatihan ini dokter obgyn membahas tentang USG Normal pada kehamilan 

Trimester 1, 2, dan 3, yang dilanjutkan dengan kegiatan praktek USG. 

Kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat menjadi salah satu screening awal 

apabila terjadi kelainan yang terlihat pada saat dilakukan USG Ibu Hamil oleh 

dokter umum di puskesmas, maka dokter umum sebagai fasyankes pertama 

dapat mengidentifikasi serta dapat langsung merujuk pasien ke Rumah Sakit 

(FKRTL). 

 

B. Ketersediaan SDM terhadap Inovasi Daerah 

Dalam Program Inovasi Permaisuri Dancing dibentuk Tim yang terdiri 

dari manajemen, dokter spesialis Obgyn, Bidan/ paramedis yang memberikan 

pelayanan langsung ke pasien  dengan rincian tugas dan fungsi dalam 

menunjang program permaisuri dancing antara lain: 
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1. Melaksanakan dan menerapkan standar pelayanan perlindungan ibu dan 

bayi secara terpadu dan paripurna 

2. Mengembangkan kebijakan dan Standar Posedur operasional (SPO) 

sesuai dengan standar 

3. Meningkatkan kualitas pelayanan Kesehatan ibu dan bayi termasuk 

kepedulian terhadap ibu dan bayi 

4. Meningkatkan fungsi Rumah Sakit dalam melaksanakan fungsi pelayanan 

obstetri neonatus termasuk pelayanan Ante Natal Care (ANC) dan 

pelayanan kegawat daruratan obstetric 24 jam 

5. Meningkatkan fungsi Rumah Sakit sebagai pusat rujukan pelayanan 

Kesehatan ibu dan bayi bagi sarana pelayanan Kesehatan lainnya 

6. Melaksanakan sistem monitoring dan evaluasi pelaksanaan Permaisuri 

Dancing. 

 

C. Dukungan Anggaran terhadap Inovasi Daerah 

Pimpinan tertinggi RSUD Kota Mataram dalam hal ini Direktur 

memberikan perhatian lebih terhadap pelaksanaan inovasi. Sebagai instansi 

dengan core bisnis di bidang pelayanan, inovasi mutlak diperlukan guna terus 

meningkatkan kualitas pelayanan sehingga masyarakat merasa puas dengan 

pelayanan yang diberikan. Terbaru, dalam rangka memperingati hari Ulang Tahun 

RS yang ke-12 telah diadakan lomba inovasi tingkat RS untuk menjaring ide-ide 

inovasi untuk kemudian disempurnakan menjadi lebih baik serta akan dilombakan 

di tingkat kota. Ini semua merupakan bukti kuat bahwa pimpinan tertinggi sangat 

mendukung upaya-upaya semua unit untuk berinovasi. Pihak manajemen sangat 

menyadari bahwa hanya dengan inovasi tiada henti maka RS akan menjadi 

pemenang dalam berkompetisi dengan Faskes sejenis dalam bidang pelayanan 

kesehatan. 

Dalam pengembangan Inovasi Permaisuri Dancing dibutuhkan anggaran 

yang dapat menunjang terlaksananya program tersebut. Anggaran yang 

digunakan berasal dari dana BLUD yang merupakan swadaya dari Rumah sakit 

sendiri. Adapun anggaran tersebut dialokasikan untuk semua kegiatan dalam 
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pengembangan Permasuri dancing guna tercapainya tujuan yang telah ditetakan 

yang meliputi: 

1. Penyusunan proposal 

2. Rapat persiapan Inovasi 

3. Sosialisasi Inovasi kepada Pemerintahan Kota Mataram, Dinas 

Kesehatan kota Mataram, Puskesmas se-Kota mataram dan masyarakat. 

4. Pelatihan USG bagi Dokter Puskesmas 

5. Road to Puskesmas sebagai bentuk pendampingan tatalaksana Obtetri 

dan Gynekologi. 

6. Promosi Permaisuri Dancing bagi masyarakat dan Petugas Kesehatan 

lingkup kota mataram khususnya FKTP. 

7. Launching Inovasi Permaisuri Dancing 

Dalam konteks anggaran, semua inovasi yang akan diimplementasikan 

selalu mendapat prioritas anggaran baik dalam RBA maupun dalam RKPD. 

Inovasi ini telah masuk dianggaran pada kegiatan Penyediaan Layanan Kesehatan 

untuk UKM dan UKP Rujukan (1.02.02.2.02) sub Kegiatan Operasional Pelayanan 

Rumah Sakit (1.02.02.2.02.32). 

 

D. Pedoman Teknis terhadap Inovasi Daerah 

Pedoman teknis terhadap inovasi Permaisuri Dancing ini adalah dengan 

memanfaatkan aplikasi Emergency Button yang bisa diaktivasi oleh petugas 

Kesehatan/ Bidan maupun ibu hamil dengan melakukan  download dan 

registrasi emergency button PSC 119 Mataram Emergency Medical System, 

melalui tahapan: 

a. Download aplikasi “Mataram Emergency Medical System” melalui playstore 

b. Daftar dan lengkapi data diri sesuai isian permintaan aplikasi 

c. Lakukan aktivasi akun melalui email atau link pada notifikasi Whatsapp 

d. Login menggunakan User ID dan password yang sudah anda daftarkan pada 

proses registrasi 

e. Tekan dan tahan tombol hingga berwarna hijau lalu tunggu konfirmasi atau 

telpondari petugas PSC 119 Mataram Emergency Medical Service (MEMS) 

f. Bila sudah teraktivasi, ketika di klik aplikasi di ponsel makan akan langsung 

muncul tombol emergency button, sehingga tidak perlu login Kembali. 
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Gambar 1. Alur Pelayanan Smart PSC/Emergency Button 

 

Selain itu, SPO tatalaksana rujukan sesuai dengan regulasi yang ada 

pada RSUD Kota mataram dan  kesesuaian form assesment rujukan dari RSUD 

Kota Mataram memiliki peran yang penting dalam kelancaran proses tata 

laksana kegawatdaruratan sehingga perlu adanya pemberian informasi kepada 

seluruh FKTP (Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama) untuk memudahkan 

pelaporan keadaan umum pasien saat dilakukan rujukan ke FKTPRL sehingga 

memperpendek waktu tunggu pasien. 
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E. Penggunaan IT terhadap Inovasi Daerah 

Aplikasi Emergency Button ini merupakan salah satu solusi yang 

ditawarkan oleh RSUD Kota Mataram untuk menurunkan angka kematian ibu dan 

angka kematian bayi di Kota Mataram melalui program “Permaisuri Dancing” 

(Persalinan Aman, Bayi Sehat, Ibu Berseri Dengan ANC Rutin USG), pemohon 

bantuan tak perlu melakukan panggilan telepon untuk menghubungi pihak 

berwenang, melainkan hanya perlu menekan tombol merah di layar ponsel 

selama tiga detik. Panggilan yang masuk ke command centre akan direspon 

operator seketika, dengan menelepon balik sesuai data yang dimasukkan saat 

memasang aplikasi. Karena didukung teknologi Global Positioning System (GPS), 

operator akan mengetahui posisi pemohon. Melalui saluran telepon ini, operator 

akan mengindentifikasi situasi darurat yang dialami ibu hamil dan menentukan 

langkah penanganan. Jika situasi darurat yang dihadapi menyangkut kesehatan, 

                       Gambar 2. Form Rujukan 
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operator akan memandu langkah penyelamatan melalui telepon, sambil 

menunggu kedatangan petugas medis ke lokasi. 

 

F. Sosialisasi Inovasi Daerah 

Sosialisasi Inovasi Permaisuri Dancing dilakukan dengan berbagai cara, 

yang diawali dengan melakukan sosialisasi internal RSUD Kota Mataram yang 

diharapkan dapat menyebarluaskan informasi Emergency Button yang 

merupakan salah satu  layanan dalam Permaisuri Dancing kepada khalayak luas. 

Selanjutnya pertemuan-pertemuan yang dilakukan RSUD Kota Mataram dengan 

Dinas Kesehatan Kota Mataram dan Puskesmas yang diharapkan dapat menjadi 

media informasi bagi petugas Kesehatan lainnya dan ibu hamil yang menjadi 

sasaran program Permaisuri Dancing yang disempurnakan dengan kegiatan road 

to Puskesmas dengan menyebarkan brosur Emergency Button. Selain sosialisasi 

melalui tatap muka, penyebarluasan informasii dilakukan melalui media social 

seperti Instagram dan facebook serta media cetak lainnya. 

 

G. Bimtek Inovasi Daerah 

Inovasi ini terinspirasi dari banyak dan tingginya AKI. Selain itu, pengalaman 

panjang innovator sebagai dokter spesialis kandungan menjadi senjata pamungkas 

agar inovasi ini dapat berjalan dengan baik dan menurunkan angka AKI. 

Terkait peningkatan kapasitas SDM, Tim RS Kota Mataram selalu dibekali 

dengan Bimtek internal baik menggunakan teman sejawat internal sebagai 

narasumber, maupun menggunakan narasumber dari luar. Itu semua dilakukan 

sebagai bukti komitmen kuat Direktur dalam mengupgrade skill Tim RS. Selain itu, 

Direktur juga tetap rutin mengirim Tim RS untuk pelatihan-pelatihan atau workshop 

sejenis yang diselenggarakan oleh pihak luar RS. Pelatihan-pelatihan ini diharapkan 

mampu mengasah dan meningkatkan skill SDM RS sehingga mampu memerikan 

pelayanan terbaik buat masyarakat. 
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H. Layanan Pengaduan 

Media layanan pengaduan yang digunakan dalam permaisuri dancing adalah 

nomor pengaduan yaitu 0819233330 dan emergency call di nomor 

087777577119. Selain itu, dibentuk juga Whatshapp (WA) grup, dimana  ini dibuat 

untuk memudahkan koordinasi antara Dikes Kota Mataram, Puskesmas se Kota 

Mataram dengan Rumah Sakit Umum Daerah Kota Mataram. Whattshapp grup 

digunakan sebagai media komunikasi terkait kasus klinik pasien, kendala serta 

berbagi informasi guna meningkatkan pelayanan ANC dan percepatan akses 

rujukan. Dengan adanya layanan pengaduan ini akan dapat mengurangi masalah 

dan kendala yang sering dihadapi selama ini. Kurangnya komunikasi dan koordinasi 

menjadi kendala utama dalam proses pelayanan Kesehatan, diharapkan dengan 

adanya layanan pengaduan serta adanya  WA Group ini terjalin komunikasi yang 

intens tidak hanya satu arah namun dua arah sehingga dapat saling memberikan 

kritik, saran dan masukan yang membangun guna peningkatan Pelayanan 

Kesehatan Obtetri Ginekologi. 
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BAB IV  

MONITORING DAN EVALUASI 

 

       Dalam melakukan pembaharuan sistem, sangat penting untuk melakukan 

monitoring dan evaluasi sebagai bahan dalam perbaikan guna mencapai tujuan 

yang telah ditargetkan. Untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna layanan 

Permaisuri Dancing, kami menyebarkan google form yang diisi oleh Bidan di 

Puskesmas se-Kota Mataram, pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan adalah: 

1. Apakah menurut anda alur pelayanan rujukan kegawat daruratan pada RSUD 

Kota Mataram sudah baik sebelum adanya pandemic covid-19? 

2. Apakah menurut anda alur pelayanan rujukan kegawat daruratan pada RSUD 

Kota Mataram sudah baik pada masa pandemic Covid-19 ini? 

3. Apakah menurut anda RSUD Kota Mataram sebagai FKTRL perlu melakukan 

inovasi dalam pelayanan kegawat daruratan pada ibu hamil dan melahirkan? 

4. Melalui sosialisasi Permaisuri Dancing, dikenalkan Emergency Button (EB) yang 

merupakan media rujukan dalam kegawat daruratan yang dapat memeprpendek 

waktu tunggu. Apakah menurut anda dengan adanya Emergency Button proses 

rujukan menjadi lebih cepat? 

5. Apakah menurut anda proses registrasi dan aktivasi Emergency Button sudah 

cukup sederhana? 

6. Layanan pengaduan terkait inovasi Permaisuri Dancing dapat dilakukan melalui 

layanan pengaduan RSUD Kota Mataram ataupun Whatshapp Group (WAG). 

Apakah menurut anda WAG perlu untuk tetap diaktifkan sebagai media 

komunikasi dan koordinasi dalam layanan obstetry gynekologi? 

7. Dengan adanya perubahan pelayanan Ante Natal care yang mengharuskan 

setiap ibu hamil melakukan pemeriksaan USG sebagai skrining, apakah anda 

setuju jika diadakan pelatihan bagi dokter puskesmas? 

8. Apakah dengan adanya program RSUD Kota Mataram Permaisuri Dancing road 

to Puskesmas dirasakan memiliki manfaat untuk puskesmas sebagai bagian 

dalam pelayanan Kesehatan di Pemerintahan kota mataram? 
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9. Apakah anda setuju jika RSUD Kota Mataram melakukan pelatihan USG berkala 

guna mengupdate skill dan knowledge dari Dokter user di Puskesmas dalam 

mendukung program ANC terpadu? 

10. Apakah anda siap mendukung dan mensukseskan Inovasi RSUD Kota Mataram 

Permaisuri dancing sebagai suatu inovasi dalam penurunan AKI dan AKB? 

       Adapun hasil survey tersebut adalah sebagai beikut: 

 

Gambar 3. Survey Kepuasan Permaisuri Dancing 
 

       Dari survey melalui gogle form, kami mendapatkan bahwa Puskesmas 

Se-Kota Mataram merasa puas dengan inovasi Permaisuri Dancing dengan 

Emergency Button yang telah berjalan, kepuasan tersebut ditunjukkan 

dengan pernyataan sangat setuju dan atau setuju dengan kemudahan alur 

rujukan dibandingkankan sebelumnya baik itu sebelum atau saat pandemic 

Covid-19, yang didukung dengan pelatihan USG bagi dokter Puskesmas, WA 

Grup koordinasi serta kunjungan dokter spesialis kandungan ke Puskesmas 

Se-Kota Mataram. Hal tersebut ditegaskan dengan pernyataan Puskesmas 

Se-Kota Mataram yang siap mendukung dan mensukseskan Inovasi RSUD 

Kota Mataram Permaisuri Dancing dimana 57% menyatakan sangat setuju 

dan 43% menyatakan setuju. 
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Gambar 4. Testimonial dari Puskesmas terkait Emergency Button 
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BAB V 

 INDIKATOR KEBERHASILAN 

 

A. Manfaat Inovasi Daerah 

Inovasi dari RSUD Kota Mataram ini memiliki manfaat yaitu: 

1. Bagi FKTP 

Permaisuri Dancing yang diimplementasikan dalam bentuk pelatihan 

USG dan pengaktifan emergency button serta pendampingan Puskesmas dapat 

meningkatkan pengetahuan dan skill tenaga medis yang ada di 

FKTP/Puskesmas terkait pemeriksaan USG dan mengenali tanda-tanda awal 

kegawatan pada janin dan ibu hamil, serta mempermudah proses rujukan 

kegawatdaruratan. 

2. Bagi Rumah Sakit (FKRTL) 

Kegiatan ini dapat meningkatkan sistem koordinasi antara FKTP dengan 

FKRTL serta dapat mempercepat proses layanan pada ibu hamil dan melahirkan 

yang memiliki kegawatan. Sehingga dapat mendukung program Pemerintah 

guna menurunkan AKI dan AKB. 

3. Bagi Pasien/Ibu Hamil 

Permaisuri dancing yang menjadi Inovasi RSUD Kota Mataram akan 

sangat terasa manfaatnya kepada pasien atau ibu hamil karena ibu hamil tidak 

akan khawatir lagi menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi padanya 

karena melalui aplikasi Emergency button yang merupakan bagian dalam 

program Permaisuri dancing ini, ibu hamil akan dipastikan mendapatkan 

pelayanan dalam setiap kebutuhannya. ANC. Selain itu, ibu hamil juga dapat 

menerima layanan USG pada wilayah Puskesmas sekitar tempat tinggalnya, 

sehingga dapat memantau Kesehatan janin secara menyeluruh. 

 

B. Hasil Inovasi Daerah 

Hasil dari inovasi Permaisuri dancing ini adalah 

No Sebelum Inovasi Setelah Inovasi 

1. Memperpendek waktu tunggu pasien Alur rujukan pasien kegawatdaruratn 
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dalam proses rujukan 

kegawatdaruratan 

menjadi lebih singkat sehingga respon 

time cepat 

2. Puskesmas memiliki kendala/ 

masalah dalam proses identikasi 

resiko atau penyulit sehingga proses 

rujukan menjadi lama. 

Adanya media konsultasi yang 

dilakukan melalui WA Group 

menjadikan Puskesmas lebih terbantu 

dalam hal penanganan pasien 

sehingga resiko atau masalah pasien 

dapat segera tertangani dan jika 

membutuhkan rujukan segera ditindak 

lanjuti. 

3. Penggunaan USG di Puskesmas 

tidak optimal/jarang digunakan 

karena kurangnya pengetahuan serta 

skill dalam mengoperasikan USG 

yang ada. 

Pemanaatan USG di Puskesman 

dapat optimalisasi Kembali karena 

Dokter Puskesmas telah melaui 

pelatihan USG dasar sehingga dapat 

memantau kondisi janin dalam masa 

kehamilan. 

 

Upaya penurunan AKI dan AKB berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan 

RI Nomor HK.01.07/MENKES/4626/2021, Walikota bertugas:  

1. Meningkatkan akses pelayanan kesehatan ibu dan bayi;  

2. Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan; 

3. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam upaya penurunan AKI dan AKB; dan  

4. Memperkuat tata kelola meliputi tata kelola manajemen, tata kelola program dan 

tata kelola klinis. 

Hal tersebut selaras dengan tujuan dalam Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Sistem Penanggulangan Gawat 

Darurat Terpadu, yaitu meningkatkan akses dan mutu pelayanan kegawatdaruratan 

dan mempercepat waktu penanganan (respon time) korban/Pasien Gawat Darurat 

dan menurunkan angka kematian serta kecacatan. Amanah dari Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia tersebut adalah terbentuknya Public Safety Center 

(PSC) di setiap kabupaten/kota di seluruh Indonesia. 

Kota Mataram sebagai salah satu lokus kegiatan penurunan Angka 

Kematian Ibu (AKI), Angka Kematian Bayi (AKB), dan stunting telah mempunyai 
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Public Safety Center (PSC) yang terletak di RSUD Kota Mataram bernama PSC 119 

Mataram Emergency Medical Service (MEMS). RSUD Kota Mataram selaku 

pengampu PSC 119 Mataram Emergency Medical Service (MEMS) mempunyai 

tugas membantu Walikota dalam membangun kebijakan publik yang unggul dan 

memberikan pelayanan publik yang berkualitas sehingga dapat membangun Kota 

Mataram yang HARUM. Ada korelasi dan kohesi yang saling berkaitan antara 

penyelenggaraan pemerintahan dengan pelayanan yang diberikan. Pelayanan publik 

sebagai indikator penting dalam penilaian kinerja pemerintah, pelayanan yang baik 

dan berkualitas memberikan implikasi kepuasan kepada masyarakat. Indikator 

kepuasan masyarakat itulah yang menjadi tolak ukur keberhasilan penyelenggaraan 

pemerintahan. 

Dalam konteks pencapaian 17 tujuan pembangunan berkelanjutan yang 

tertuang dalam Sustainable Development Goals (SDGs), maka inovasi RME ini 

selaras dengan tujuan tersebut khususnya tujuan ke 3 dan 9. Dalam tujuan ke-3 

disebutkan memastikan kehidupan yang sehat dan mendukung kesejahteraan 

bagi semua untuk semua usia, sehingga sangat perlu untuk memberikan akses dan 

kemudahan dalam setiap layanan Kesehatan terutama dalam kondisi kegawat 

daruratan yang membutuhkan penatalaksanaan segera. 

 

C. Kebaharuan Inovasi Daerah 

Era disrupsi digital menjadikan teknologi informatika dan telekomunikasi 

sebagai hal yang sangat signifikan tidak hanya dalam kehidupan masyarakat tetapi 

juga dalam hal perkembangan ekonomi. Inovasi teknologi digital hadir untuk 

menyelesaikan permasalahan dan tantangan sosial ekonomi dalam masyarakat. 

Melihat potensi yang besar di sektor komunikasi dan informatika serta dampak 

pendemi Covid-19 yang membuat semua elemen bergantung pada solusi teknologi 

digital. Begitu juga dengan RSUD Kota Mataram yang selalu berinovasi menciptakan 

digitalisasi pelayanan serta mendukung kebijakan pemerinah Kota Mataram untuk 

mewujudkan Mataram Smart City, sehingga mempermudah masyarakat dalam 

mengakses pelayanan yang diinginkan. 

Melalui permaisuri dancing salah satu inovasi digital yang dikembangkankan 

oleh RSUD Kota Mataram adalah Emergency Button (EB). Aplikasi ini sebagai salah 
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satu sarana komunikasi untuk diintegrasikan dengan call center dalam program PSC 

dan mempermudah masyarakat meminta bantuan atas segala kasus kegawatan 

medis. EB ini terkoneksi dengan sistem besar yang berada di gedung PSC 119 

Mataram Emergency Medical Service (MEMS). Di ruang bernama command 

centre ini terdapat beberapa operator yang bersiaga di depan layar monitor raksasa. 

Atas dasar tersebut, melaui aplikasi Emergency Button ini menjadi salah satu solusi 

yang ditawarkan oleh RSUD Kota Mataram untuk menurunkan angka kematian ibu, 

angka kematian bayi melalui program “Permaisuri Dancing” (Persalinan Aman, Bayi 

Sehat, Ibu Berseri Dengan ANC Rutin USG) serta dapat menjadi salah satu 

kemudahan akses untuk.Ibu hamil dan melahirkan di Kota Mataram.  

Inovasi Permaisuri Dancing ini merupakan inovasi yang dikembangkan 

secara mandiri oleh SDM internal Rumah Sakit, dimana aplikasi Emergency Button 

dalam Inovasi Permaisuri Dancing telah disederhanakan saat melakukan aktivasi 

dengan menyesuaikan kondisi di lapangan. Selain itu, adanya inovasi ini sejalan 

dengan program Pemerintah dalam pengembangan ANC terpadu guna menurunkan 

AKI dan AKB.  

 

D. Keberlanjutan dan Replikasi Inovasi Daerah 

Inovasi ini merupakan inovasi yang berkelanjutan dikarenakan inovasi ini 

adalah perbaikan atau solusi dari masalah yang merupakan fakta di lapangan. Untuk 

kedepannya inovasi ini dapat mudah dikembangkan untuk menjawab permasalahan 

yang terjadi baik di rumah sakit maupun instansi terkait lainnya. Inovasi ini dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Dalam perspektif masyarakat, 

kemudahan-kemudahan yang ditawarkan tentu akan membuat masyarakat senang. 

Masyarakat yang senang akan pelayanan yang diberikan secara tidak langsung 

akan menjadi “agen marketing” RS karena mereka akan menceritakan kepada 

semua keluarga, sahabat, teman kantor, tetangga dan kepada siapapun bahwa 

pelayanan RS Kota sangat paripurna. Oleh karena itu, inovasi ini dapat dipastikan 

akan tetap berkelanjutan terlebih lagi bahwa inovasi ini diinisiasi langsung oleh 

Direktur sebagai pimpinan tertinggi di RSUD Kota Mataram. 

Terkait aspek kemudahan replikasi, tentu Inovasi ini sangat mudah di 

replikasi dan diterapkan di semua Rumah Sakit dari Rumah Sakit tipe A hingga tipe 
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D bahkan oleh Puskesmas sekalipun. Hal ini dikarenakan bahwa core bisnis semua 

Rumah Sakit mirip bahkan hampir sama. Komitmen masing-masing Rumah Sakit 

atau faskes lainnya merupakan faktor pembeda. Dalam hal komitmen, RSUD Kota 

Mataram sangat berkomitmen dalam upaya untuk selalu meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada masyarakat, salah satunya dibuktikan melalui adanya inovasi ini. 

 

E. Pengembangan Inovasi Daerah 

Setelah penerapan inovasi ini, perlu adanya beberapa hal yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan hasil dalam penggunaan sistem, seperti: 

1. Perlu adanya kebijakan yang mengikat terkait koordinasi antara rumah sakit 

dengan pihak-pihak terkait, yang mana dalam hal ini ialah puskesmas ataupun 

Dinas Kesehatan 

2. Perlu adanya monitoring dan evaluasi berkala baik pada tingkat puskesmas 

maupun Rumah Sakit agar pelaksanaan inovasi berjalan sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai 

3. Perlu adanya sosialisasi secara masif agar inovasi dapat diketahui oleh seluruh 

aspek masyarakat dengan melibatkan instansi pemerintah lainnya, seperti 

Diskominfo atau BKKBN. 
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Lampiran 

 

 

Gambar 6. Identifikasi Pelaksanaan ANC dan sistem Rujukan 
Puskesmas bersama Bidan Puskesmas 

 

 

Gambar 7. Persiapan sosialisasi “Permaisuri Dancing” 
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Gambar 8. Direksi dan Dokter obgyn RSUD Kota Mataram bersama Dinas 

Kesehatan dan Kepala Puskesmas Se Kota Mataram 

 

Gambar 9. Dokter obgyn RSUD Kota Mataram bersama Dinas Kesehatan dan 

Kepala Puskesmas Se Kota Mataram 
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Gambar 10. Pelatihan USG kepada Dokter Puskesmas Kota Mataram Hari 



24 

 

 

Gambar 11. Brosur Permaisuri Dancing 

 

Gambar 12. Timeline Permaisuri Dancing 

 



25 

 

Hasil Survey Permaisuri Dancing 
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Dokumen RBA RSUD Kota Mataram 
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Daftar hadir sosialisasi Permaisuri Dancing di PKM 

 



 

 



 



 



 



 



 



 

 



 

 





 

 



 

 



  

 

 

 



 

 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




